[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB Il

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umun

Karya animasi pendek ini menggunakan teknik 2D limited animation yaitu
dimana animasi akan menggunakan detail yang telah disimplifikasikan dan
pergerakan animasi yang patah-patah karena pengurangan frame. Pakaian dan
aksesoris akan disimplifikasikan. Cerita yang dibawakan oleh animasi pendek
“Danadipa” ini akan mengikuti sejarah asli Kerajaan Singosari akan tetap akan

diberikan sedikit sentuhan fiksi untuk membuatnya menjadi lebih menarik.

Film ini bergenre historical dan semi fiksi yang berlatar belakang di
Kerajaan Singosari pada abad ke 12. Dalam proses pembuatan karya ini, penulis
bertugas sebagai Character Concept Artist yang mengerjakan dari tahap sketsa
hingga character sheet dengan menggunakan metode studi existing dan studi

literature.

3.1.1. Posisi Penulis

Penulis membuat tugas akhir berupa film animasi pendek berjudul “Danadipa”
bersama tim beranggotakan 2 orang yang tergabung dalam kelompok ‘Red Moon
Production’. yaitu Sienny sebagai Storyboard Artist dan penulis sendiri sebagai
Character Concept Artist. Cerita dari film animasi “Danadipa” ini sendiri
kemudian kami kembangkan sendiri dengan memberi sedikit sentuhan fiksi di

dalamnya.
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Sebagai seorang Character Concept Artist, penulis melakukan beberapa
proses sebelum dapat memulai perancangan karakter. Proses dapat dilihat pada

diagram berikut.

3.1.2. Tahapan

rancangan

Dimulai dari mencari ide cerita yang akan dibawakan, kemudian melakukan
I kunci dal i I. Informasi-
berdiskusi

Anusapati
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Gambar 3.2 Skema Kerja Kelompok

3.1.3. Sinopsis

Anusapati telah mendapatkan tahta yang ia inginkan dengan membunuh Ken
Arok, ayah tirinya. Tohjaya secara tidak sengaja mendengar percakapan antara
Anusapati dan pembantunya bahwa mereka yang membunuh ayahnya dan
kekuasaan akan jatuh ke Anusapati. Karena tidak terima, Tohjaya ingin merebut
semua itu kembali dan membalaskan dendamnya ke Anusapati. 10 tahun
kemudian, saat pelantikan resmi Anusapati menjadi raja baru, di sana semua
berawal

3.2. Acuan

Dalam pembuatan tugas akhir ini, penulis menggunakan Kkisah dari sejarah
Kerajaan Singosari dari buku serta melakukan observasi terhadap arca-arca yang

mendekati pada masa itu sebagai acuan mendesain tokoh Anusapati dan Tohjaya.
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3.2.1. Anusapati

Anusapati dalam sejarahnya adalah raja kedua Kerajaan Singosari. la merupakan
anak tiri dari Ken Arok. Ayah kandungnya bernama Tunggul Ametung yang
dahulunya ada suami Ken Dedes akan tetapi dibunuh oleh Ken Arok karena ingin
menikahi Ken Dedes. Anusapati membunuh Ken Arok karena dendam atas
kematian ayah kandungnya dengan menggunakan keris yang digunakan Ken Arok
saat membunuh Tunggul Ametung. Setelah ia membunuh Ken Arok, tahta
Kerajaan Singosari dipegang olehnya selama 21 tahun. la tewas dibunuh oleh
saudara tirinya Tohjaya yang merupakan salah satu anak kandung Ken Arok.

(Adji,2016).

3.2.2. Tohjaya

Tohjaya dalam sejarahnya merupakan raja ketiga Kerajaan Singosari sesudah
Anusapati. la mendapatkan tahta sebagai raja setela ia membunuh Anusapati.
Pembunuhan itu juga didasari balas dendam karena Ken Arok, ayah kandungnya
telah dibunuh oleh Anusapati. Tohjaya hanya memegang kekuasaan Kerajaan
Singosari selama beberapa bulan karena ia akhirnya tewas akibat perbuatannya
sendiri, yaitu mencoba untuk membunuh anak dari Anusapati, Ranggawuni.

(Adji,2016).

3.2.3. Observasi
Penulis menggunakan dua cara dalam mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dalam perancangan desain tokoh yaitu Study-Existing dan studi literatur.

Observasi dimana sumber didapatkan dari foto-foto dan film-film sebagai acuan,
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sedangkan studi literatur, penulis menggunakan buku-buku untuk mencari teori-

teori yang dibutuhkan.

Akan tetapi dalam proses eksplorasi ini, Study-Existing mempunyai peran
yang lebih besar daripada literatur, sehingga dalam bab Observasi ini, penulis
akan membahas mengenai Study-Existing yang telah dilakukan sebagai sarana

untuk pencarian referensi.

1. Observasi Busana Melalui Film

Penulis melakukan beberapa observasi untuk perancangan visual yang
sesuai dengan karakter untuk film animasi 2D “Danadipa”. Observasi yang
dilakukan penulis adalah mengamati desain pakaian dari sebuah film
animasi yang berjudul “Keadilan Seorang Raja”. “Keadilan Seorang Raja”

merupakan salah satu karya animasi produksi Dancow.

“Keadilan Seorang Raja” menceritakan seorang raja bernama Prabu
Alingdharma yang sungguh bijaksana dalam menyelesaikan berbagai
macam masalah yang terjadi di dalam kerajaannya. Busana yang dikenakan
oleh tokoh-tokoh di dalam film animasi ini cukup mendekati target desain

karakter yang dituju.
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Gambar 3.3. Sang Raja
(https://www.youtube.com/watch?v=Mkl_gQUYQLs)

Observasi Busana Berdasarkan Peninggalan Relief

Berikut adalah bagian-bagian umum pada pakaian bertaraf lengkap yang
didapat pada Relief Sundamala dan Sri Tanjung. Gambar dan informasi
didapatkan dari laporan milik Widma P. Meissner yang berjudul “Busana
dan Perhiasan pada Relief Sundamala dan Sri Tanjung di Candi-Candi Jawa

Timur Masa Majapahit” yang kemudian ditablekan sebagai berikut:

a. Mahkota

Tabel 3.1. Mahkota

Gender Keterangan

Dikenakan oleh
Pria dan Wanita pria dan wanita
bangsawan
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Pria dan Wanita

Dikenakan oleh
pria dan wanita
bangsawan

gan

uk belah
pat dan
ya bisa
nakan oleh
wanita
bangsawan

Berbentuk bulat
dan hanya
dikenakan oleh
pria bangsawan

ada

bentuk
dan hanya
akan oleh
rakyat biasa baik
pria maupun
wanita
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Pria dan Wanita

Berbentuk
seperti bunga
dan dapat
dikenakan oleh
pria maupun
wanita
bangsawan

Kalung

Tabel 3.3. Kalung

Gambar

Gender

Keterangan

Wanita

Kalung yang
tersusun dari 2
rangkap mutiara
dan dikenakan
oleh wanita
bangsawan

Pria

Berbentuk
seperti bilah-
bilah dan
dikenakan oleh
pria bangsawan

Pria

Berbentuk tali
polos dengan
uraian tunggal
yang dikenakan
oleh pria di
kalangan rakyat
biasa

Pria dan Wanita

Berbentuk
rangkap tiga dan
biasanya
dikenakan oleh
para bangsawan
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d.

Kelat bahu

Tabel 3.4. Kelat Bahu

Gambar

Gender

Keterangan

v

e T T

"'---.._.

Pria dan Wanita

Berbentuk
deretan bulatan
yang diapit oleh

gelang pada
bagian atas dan
bawahnya.
Dikenakan oleh
kalangan
bangsawan

Pria dan Wanita

Berbentuk
seperti kelopak
bunga teratai.
Dikenakan oleh
kalangan
bangsawan

Pria dan Wanita

Berbentuk
seperti gelang
biasa dan
dikenakan oleh
kalangan rakyat
biasa

e.

Upavita atau Selempang Kasta

Tabel 3.5. Upavita

Gambar

Gender

Keterangan

Pria

Berbentuk
seperti tali biasa
dan biasanya
dikenakan oleh
pria berkasta
Brahmana

Perancangan Tokoh..., Pujawati Bedihardjo, FSD UMN, 2017




Pria

Berbentuk
seperti untaian-
untaian dengan

ukuran yang
bervariasi.
Dikenakan oleh
kaum
bangsawan

Berbentuk

Keterangan

Pria dan Wanita

Berbentuk
seperti gelang
sederhana yang
bisa dikenakan
oleh segala
kalanganan

a da

lang
erhana
de susunan
tiara
aranya.
kan oleh
aum
bangsawan
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e T " Berbentuk
@ i seperti kelopak
; Lo g . ) teratai.

e gl e Pria dan Wanita | pikenakan oleh
i kaum
bangsawan

gan
1 2panjang
5 yang
anya
an oleh
t biasa

Kain berlapis-
lapis sepanjang
mata kaki yang

Tmes..,
i o
-

/ dikenakan oleh
i kaum
3 R bangsawan

\
)
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h. Gelang Kaki

Tabel 3.8. Gelang Kaki

No. Gambar Gender Keterangan
1 ] ; \ ; Berbentuk
@ @ lingkaran dengan
=R . ] beberapa hiasan
\\ 5 A ¢ Pl’la

~_———

~-

di sekelilingnya.
Dikenakan oleh
kaum bangsawan

3. Observasi Busana di Museum Nasional

Penulis melakukan observasi ke Museum Nasional Jakarta pada tanggal 16

Oktober 2016 untuk melihat peninggalan-peninggalan sejarah pada masa

Hindu-Budha agar dapat lebih mendukung dalam proses mendesain tokoh

untuk karya ini.

Setelah mengelilingi seluruh isi museum, sayangnya tidak ada

penginggalan Kerajaan Singasari, akan tetapi didapatkan kesamaan pada

cara berpakaian tokoh-tokoh pada arca dengan buku Pakaian Jawa Kuna

karya Indra Citraninda Noehardi (2012) dan Peninggalan Relief Sri

Tanjung.

Kesamaan yang didapatkan:

1. Mahkota
2. Subang
3. Kalung

4. Kelat bahu
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5. Gelang tangan
6. Upavita
7. Sabuk dan kain

8. Gelang kaki

Gambar 3.4. Salah Satu Arca dari Museum Nasional

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3.3.  Temuan

Kerajaan Singosari adalah kerajaan yang menganut agama Hindu-Budha yang
berdiri pada abad ke-12, sehingga pakaian mereka didasari oleh Kasta. Kasta
dalam agama Hindu-Budha terdiri dari Kasta Brahmana, Kasta Kesatria, Kasta

Waisya dan Kasta Sudra.

Terkecuali untuk Kasta Brahmana, aturan dalam berpakaian menurut

kastanya adalah semakin tinggi kasta mereka, maka pakaian yang mereka kenakan
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akan semakin lengkap. Kedua tokoh dalam tugas akhir ini, Anusapati dan Tohjaya
adalah anggota kerajaan yang berada pada tingkat Kasta Kesatria, sehingga
mereka mengenakan pakaian bertaraf lengkap. Pakaian yang lengkap menandakan

kekayaan dan kemakmuran mereka.

3.4. Penerapan Konsep
3.4.1. 3Dimensional
1. Anusapati
a. Fisiologi

Anusapati merupakan seorang pria berumur 35 tahun dengan tubuh
berpostur gemuk dan tinggi sekitar 165 cm, rambut berwarna hitam
pekat, berjanggut, dan mengenakan pakaian kebesaran seorang raja
dari kerajaan di Jawa pada masa itu dengan perhiasan-perhiasan yang
terdapat pada kepala, telinga , leher, lengan atas, pergelangan tangan

dan pergelangan kakinya.

b. Sosiologi
Anusapati lahir pada abad ke-12 di kerajaan Singosari dan merupakan
seorang pangeran dari kerajaan tersebut. Kerajaan Singosari

merupakan kerajaan yang menganut agama Hindu-Budha.

Anusapati yang telah tumbuh dewasa merasa tidak disayang oleh
ayahnya, Ken Arok dibanding dengan saudara-saudaranya yang lain.
la mendesak ibunya, Ken Dedes untuk memberitahu apa yang

sebenarnya terjadi. Karena terus didesak akhirnya Ken Dedes
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memberitahukan bahwa sebenarnya ia merupakan anak tiri Ken Arok

dan Ken Arok juga yang telah membunuh ayah kandungnya.

Anusapati mendapatkan tahta sebagai seorang raja setelah ia
membunuh Ken Arok atas dasar balas dendam. Karena memiliki rasa
sedikit bersalah terhadap adik tirinya, Tohjaya, ia memperlakukan
Tohjaya dengan sangat baik bahkan menjadikan Tohjaya sebagai

orang kepercayaannya.

c. Psikologi
Anusapati  cenderung  berkepribadian  plagmatis  sehingga
pembawaannya ramah terhadap semua orang, akan tetapi dulunya ia
sempat memiliki dendam terhadap ayah tirinya sehingga setelah ia
membunuh Ken Arok, ia menjadi sulit untuk percaya pada orang lain
demi keamanannya.

2. Tohjaya

a. Fisiologi
Tohjaya adalah seorang pria berumur 30 tahun berpostur tubuh
langsing dengan tinggi sekitar 170 cm, rambut berwarna coklat,
mengenakan pakaian layaknya seorang bangsawan kerajaan di Jawa
dengan perhiasan di kepala, telinga, leher, lengan atas, pergelangan

tangan dan pergelangan kaki.
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b. Sosiologi
Tohjaya juga lahir di dalam lingkungan keluarga Kerajaan Singosari.
la merupakan anak kandung dari Ken Arok dan memiliki seorang

kakak tiri yaitu Anusapati.

Tohjaya sangat akrab dengan Anusapati, hingga terjadilah peristiwa
pembunuhan terhadap ayahnya yang ternyata direncanakan oleh
Anusapati sendiri. Mengetahui hal itu, Tohjaya menyusun rencana
balas dendam sambil menunggu waktu yang tepat. Tohjaya
mengetahui bahwa Anusapati memiliki rasa bersalah terhadapnya dan
memanfaatkan situasi itu untuk lebih mendekati Anusapati agar ia

dapat melancarkan rencana balas dendamnya.

c. Psikologi
Tohjaya dulunya memiliki kepribadian sanguin, air wajahnya selalu
ceria, ia juga akrab dengan kakaknya, Anusapati, hingga terjadi
pembunuhan terhadap ayahnya yang ternyata dalangnya adalah
kakaknya sendiri. Tohjaya yang awalnya ramah, berubah total karena
ingin membalaskan dendam terhadap Anusapati yang telah
membunuh ayahnya. Raut wajahnya selalu dipenuhi kemarahan, akan
tetapi dia memberi raut wajah ramah kepada Anusapati agar tidak

dicurigai.
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3.4.2. Sketsa

Perancangan konsep mengacu pada studi yang telah dilakukan oleh penulis.

Konsep pada pembuatan tokoh Anusapati dan Tohjaya dimulai dari sketsa sebagai

berikut :

Penulis memulai perancangan dengan membuat desain tokoh yang

memiliki perbedaan umur tidak terlalu jauh dan masih berusia sekitar 15-25 tahun.
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Pada konsep awal tersebut, Anusapati adalah seorang pangeran mahkota dan
Tohjaya adalah pangeran biasa. Kemudian dari konsep tersebut terjadi revisi

desain dengan hasil yang lebih mendukung latar belakang mereka.

Gambar 3.7. Pengembangan Sketsa Wajah Anusapati dan Tohjaya

Penulis mengembangkan beberapa alternatif desain wajah Anusapati dan
Tohjaya dengan visual yang ingin digambarkan yaitu Anusapati seorang pria
berumur 40 tahun yang terlihat berwibawa karena dia adalah seorang raja dengan
menggunakan shape wajahnya yang berbentuk petak dan memiliki sifat plegmatis
yang digambarkan dengan shape tubuhnya yang bulat, sedangkan Tohjaya
digambarkan sebagai seorang pria berusia 35 tahun memiliki sifat sanguin tapi
menyimpan dendam terhadap kakak tirinya, memiliki shape segitiga pada wajah

untuk memberi kesan jahat karena keinginannya untuk membalaskan dendam.
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Pemilih

dari observasi sebelumnya. Anusapati diberikan pakaian yang lebih ramai

daripada Tohjaya dikarenakan pangkatnya yang lebih tinggi. Proporsi juga
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diberikan sedemikian rupa agar terlihat perbedaannya masing-masing saat

menjadi silhouette.

]

Gambar 3.10. Silhouette Anusapati

i

Gambar 3.11. Silhouette Tohjaya

tokoh, dipilih salah satunya berdasarkan kemudahan dalam pengenalan
dan penyampaian sifat-sifat dari postur tubuhnya serta kecocokan untuk target

penonton untuk film “Danadipa” yang berusia sekitar 15-25 tahun. Tokoh
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Anusapati mengenakan mahkota yang lebih besar dan pakaian yang lebih ramai
dibanding Tohjaya agar perbedaan pangkat mereka lebih terlihat dengan bentuk

yang sudah disederhanakan, sehingga didapatkanlah sketsa akhir seperti gambar

di bawah ini.

ian pa h. Penulis

membuat beberapa ekspresi yang mewakili kepribadian mereka masing-masing.
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Gambar 3.13. Ekspresi Wajah Anusapati dan Tohjaya

3.4.4. Coloring
Dalam proses pewarnaan ini. Penulis mencari tahu terlebih dahulu warna apa yang
dapat mewakiti karakteristik tiap karakter, sehingga didapatkan hasil sebagai
barikut.
1. Anusapati
Teknik pewarnaan yang digunakan untuk anusapati adalah complimenter
scheme yaitu menggunakan warna yang bersebrangkan di dalam colour
wheel. Secara psikologis, complimentary scheme dapat memberi kesan

seimbang antara cool colour dan warm colour.
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Gambar 3.14. Variasi Warna Anusapati

Dari alternatif-alternatif warna yang telah dibuat oleh penulis, maka
dipilihlah warna seperti gambar di bawah ini. Anusapati mengenakan
warna dasar biru dipasangkan dengan selendang berwarna merah yang
memberikan kesan kemakmuran. Warna biru memiliki beberapa arti yang
menurut penulis cocok dengan karakteristik Anusapati yaitu kebijakan,
kepercayaan, tenang, kelembutan dan tenang. Warna merah juga memiliki

beberapa arti yaitu energi, kekuatan dan hasrat.
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Gambar 3.15. Pilihan Warna Anusapati

2. Tohjaya
Demikian juga dengan Tohjaya, penulis membuat beberapa alternatif
warna akan tetapi menggunakan tekhnik monochrome yaitu menggunakan
satu warna dasar dengan variasi dari value dan saturation yang bertujuan

untuk menghindari sesuatu yang monoton dalam penerapan warna.
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Gambar 3.16. Variasi Warna Tohjaya

Dari alternatif-alternatif warna yang telah dibuat oleh penulis, maka
dipilihlah warna seperti gambar di bawah ini. Tohjaya menggunakan
warna coklat karena warna tersebut dapat mewakili sifatnya yaitu serius,
kaku dan dapat dipercaya. Selain itu coklat juga memberi kesan mewah

ketika disandingkan dengan warna emas.
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Gambar 3.17. Pilihan Warna Tohjaya
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